BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Model pembelajaran inkuiri pada materi Tari Kreasi Bali Gaya Putra dan Putri
di SMK Negeri 1 Banyuwangi dilakukan dalam empat kali pertemuan. Masing-
masing pertemuan, guru memberikan materi yang beragam terkait tari tradisi Bali.
Penyampaian materi dalam proses kegiatan pembelajaran menggunakan enam
tahapan yang sesuai dengan langkah-langkah penerapan model pembelajaran
inkuiri. Keenam tahapan tersebut adalah orientasi, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,-menguji hipotesis, dan merumuskan
kesimpulan yang diterapkan pada materi Tari Kreasi Bali Gaya Putra dan Putri di
kelas X1 Jurusan Seni Pertunjukan SMK Negeri 1 Banyuwangi. Enam tahap
penerapan model pembelajaran-inkuiri diterapkan oleh guru produktif Jurusan Seni
Pertunjukan dengan dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Guru menggunakan jenis pendekatan inkuiri terbimbing selama proses
pembelajaran. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung guru memberikan
bimbingan lebih efektif kepada peserta didik dengan cara mengarahkan serta
mendampingi peserta didik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.
Pelaksanaan model pembelajaran inkuiri berjalan dengan baik dan sesuai dengan
langkah-langkah penerapan model pembelajaran inkuiri. Hasil dari proses
pembelajarannya peserta didik lebih mampu meningkatkan kemampuan berpikir

kritisnya, meningkatkan keterampilan dalam memperagakan gerak tari, peserta
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didik lebih aktif dalam proses pembelajaran, dan meningkatkan rasa percaya diri

dengan dibuktikan melalui nilai peserta didik yang meningkat.

B. Saran

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk melakukan penelitian
pada objek mata pelajaran tari yang lain di Jurusan Seni Pertunjukan SMK
Negeri 1 Banyuwangi. Model pembelajaran inkuiri cukup menarik dan bagus
untuk diterapkan pada proses pembelajaran tari baik teori maupun praktik.
2. Bagi Peserta Didik

Penelitian di SMK Negeri-1 Banyuwangi khusunya Jurusan seni
Pertunjukan perlu mendapatkan bimbingan dan motivasi yang berkelanjutan
terkait pembelajaran tari, agar peserta didik dapat lebih bersemangat dan percaya
diri dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran. Peserta didik juga dapat
mengembangkan ide yang Dberkualitas dalam berkreativitas melalui
pembelajaran tari.
3. Bagi Guru

Penelitian ini dapat memberikan panduan praktik kepada guru produktif
Jurusan Seni Pertunjukan di SMK Negeri 1 Banyuwangi. Dalam kegiatan
pembelajaran, guru disarankan dapat lebih kreatif memilih media pembelajaran
supaya peserta didik lebih tertarik dan bersemangat dalam proses pembelajaran

untuk memndukung tercapainya tujuan pembelajaran.
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